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A B S T R A K 

Kebanyakan siswa kurang memahami pelajaran matematika karena diajarkan dengan kurang 

bermakna dan kurang menyenangkan. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan 

minat anak-anak di Desa Sridadi mengenai pembelajaran matematika melalui kegiatan 

pengabdian dengan menggunakan media belajar ular tangga matematika. Pengabdian ini 

dilakukan di Desa Sridadi, Kecamatan Wonosobo, Kabupaten Tanggamus, Lampung. Peserta 

kegiatan ini merupakan anak-anak berumur 13-15 tahun. Metode pelaksanaan pengabdian ini 

menggunakan metode pendidikan masyarakat dengan empat langkah utama yaitu diawali dengan 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap pemantauan dan tahap penilaian. Hasil dari kegiatan ini 

menunjukkan bahwa kemampuan anak-anak dalam materi Aljabar meningkat, karena nilai rata-

rata skor meningkat sebanyak 55 poin. Kegiatan pengabdian ini berjalan lancar dan mendapatkan 

respon positif dari anak-anak yang mengikuti kegiatan. 

A B S T R A C T 

Most students do not understand mathematics because it is taught less meaningfully and less fun. This 

service activity aims to increase children's interest in Sridadi Village in learning mathematics through 

community service activities using the snake and ladder mathematics learning media. This service is 

carried out in Sridadi Village, Wonosobo District, Tanggamus Regency, Lampung. Participants in this 

activity are children aged 13-15 years. The method of implementing this service uses the community 

education method with four main steps, namely starting with the preparation stage, implementation 

stage, monitoring stage, and evaluation stage. The results of this activity showed that the children's 

ability in Algebra material increased because the average score increased by 55 points. This service 

activity went smoothly and received a positive response from the children who participated. 

 

Tersedia pada: http://dx.doi.org/10.36055/jocse.v1i1.16090. 

1. Pendahuluan 

Matematika seharusnya menjadi mata pelajaran yang menyenangkan, namun masih banyak siswa yang merasa kurang memahami konsep-konsep dalam 

matematika [1-2]. Kebanyakan siswa mempunyai anggapan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang kurang menyenangkan [3]. Akibatnya hasil 

belajar dan prestasi siswa pada mata pelajaran matematika tidak terlalu tinggi. Penyebab utamanya adalah kurangnya motivasi dari diri siswa untuk 

mempelajarinya. Semangat siswa yang rendah dapat berpengaruh pada pembelajaran sehingga hasilnya kurang optimal. Selain itu, peran orang tua juga 

dapat mempengaruhi motivasi siswa. Hal itu disebabkan sebagian besar orang tua siswa kurang memiliki waktu untuk membimbing dan memotivasi siswa 

dalam mempelajari materi sekolah [4], salah satunya mata pelajaran matematika.  

Kebanyakan siswa kurang memahami pelajaran matematika karena diajarkan dengan kurang bermakna dan kurang menyenangkan [5]. Oleh karena 

itu, diperlukan adanya pendekatan yang berbeda dari yang diberikan di sekolah. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan yaitu bimbingan belajar, 

pendekatan ini menitikberatkan pada bantuan yang diberikan oleh tutor terlatih pada siswanya [6]. Tujuan utama pemberian bimbingan belajar yaitu 

memberikan pemahaman, kematangan diri dan kematangan belajar, serta mendorong munculnya tanggung jawab untuk meningkatkan kemampuan 
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manajemen waktu dan kemandirian belajar [7]. Tujuan lain dari diberikannya bimbingan belajar yaitu membantu siswa agar dapat belajar dengan efisien 

sesuai kemampuan yang dimilikinya sehingga mencapai hasil yang optimal [8]. Bimbingan belajar setelah sekolah menjadi alternatif untuk siswa karena 

keefektifan pembelajarannya, meskipun biaya yang dikeluarkan cukup mahal [9]. 

Bimbingan belajar menjadi pilihan dalam memberikan pemahaman pada siswa karena waktu belajarnya yang lumayan fleksibel [10]. Upaya agar 

bimbingan lebih efektif yaitu penggunaan media ajar yang digunakan harus membuat siswa tidak cepat merasa bosan[11], memberi pengalaman belajar 

yang baik [12], serta memotivasi siswa [13]. Media ajar memiliki manfaat yaitu untuk memperkuat pengetahuan dan keterampilan [14]. Media 

pembelajaran yang digunakan haruslah interaktif agar siswa lebih aktif dalam pembelajaran [15]. Apabila pembelajaran aktif tercipta maka siswa akan 

lebih mudah memahami materi yang diajarkan [16]. Pada pengabdian ini, kegiatan yang dilakukan berupa bimbingan belajar pada anak berusia 13-15 

tahun. Kegiatan serupa pernah dilakukan pada siswa sekolah dasar [17–20], siswa sekolah menengah pertama [21–23], juga siswa sekolah menengah atas 

[24]. Fokus utama pada pengabdian ini adalah anak berusia 13-15 tahun. Berdasarkan pengamatan, anak-anak di Desa Sridadi, Kecamatan Wonosobo, 

Kabupaten Tanggamus, Lampung masih banyak yang belum paham mengenai pembelajaran matematika dan memiliki hasil belajar yang kurang bagus.  

2. Metode Pelaksanaan 

Pengabdian ini dilakukan pada tanggal 23 Juni 2021 dan bertempat di Musholla Nurul Ikhlas, Desa Sridadi, Kecamatan Wonosobo, Kabupaten 

Tanggamus, Lampung. Peserta kegiatan ini merupakan anak-anak berusia 13-15 tahun. Metode yang digunakan adalah metode pendidikan masyarakat 

melalui empat langkah yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap pemantauan, dan tahap penilaian. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. - Alur kegiatan yang dilaksanakan. 

 

Tahap pertama yang dilakukan yaitu persiapan. Persiapan dilakukan oleh tim dua minggu sebelum kegiatan. Pada tahap persiapan dilakukan juga 

pembuatan media ular tangga matematika sebagai media ajar utama yang digunakan. Tahap kedua yaitu pelaksanaan yang dilakukan selama satu hari. 

Kegiatan dimulai dengan pembukaan dan tes permulaan (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal, meliputi definisi aljabar, konstanta, koefisien, 

variabel, dan operasi hitung aljabar. Tahap ketiga adalah Monitoring, kegiatan dilakukan oleh tim bertujuan untuk memastikan kesesuaian alur kegiatan 

dan capaian rencana. Tahap terakhir adalah tahap penilaian, kegiatan ini dilakukan untuk menilai tingkat keberhasilan kegiatan. Pada tahap penilaian, 

anak-anak diberikan tes akhir (post-test) mengenai materi aljabar. Runtutan acara kegiatan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tabel kegiatan. 

No. Waktu Acara  Uraian Kegiatan Tahapan Kegiatan 

1 09.30 – 10.00 

Pembukaan 

Pelaksanaan 

Sambutan Ketua Tim Pengabdian 

Do’a 

2 10.00 – 10.15 Tes permulaan 

3 10.15 – 11.45 Penyampaian Materi 

 11.45 – 13.00 Ishoma 

4 13.00– 14.30 Praktik Media Ajar 

Monitoring dan Evaluasi 

 14.30 – 15.00 Tanya Jawab 

5 15.00 – 15.15 Tes akhir 

6 15.15 – 15.45 Penutupan 

3. Hasil dan Pembahasan 

Peserta terlebih dahulu mengerjakan tes permulaan untuk mengetahui pengetahuan awal anak-anak mengenai materi aljabar. Setelah itu, diberikan materi 

mengenai definisi aljabar, konstanta, koefisien, variabel, dan operasi hitung aljabar. Selanjutnya, anak-anak diberikan petunjuk dan tutorial singkat tentang 

bagaimana menggunakan media ajar ular tangga matematika. Adapun hasil tes permulaan yang diperoleh oleh anak-anak dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Persiapan

Pelaksanaan

Pemantauan

Penilaian
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Gambar 2. Hasil tes permulaan dari anak-anak. 

 

Berdasarkan Gambar 2, diketahui bahwa maksimal skor tes permulaan yaitu 50. Hasil tersebut menunjukkan bahwa skor yang diperoleh masih belum 

tinggi. Setelah tes permulaan, dilakukan pemberian materi mengenai materi Aljabar sekaligus cara penggunaan media ajar ular tangga matematika dalam 

meningkatkan pemahaman anak-anak. Kegiatan berjalan lancar serta anak-anak aktif mengikuti materi yang disampaikan oleh tim pengabdi, dapat dilihat 

pada Gambar 3. Selain itu, anak-anak juga terlihat antusias mencoba menggunakan ular tangga matematika. Anak-anak yang hadir menunjukkan sikap 

yang kooperatif, aktif dalam berdiskusi dan bertanya, memperhatikan juga mencatat materi yang disampaikan, serta menunjukkan semangat yang tinggi. 

Antusiasme anak-anak dalam mencoba ular tangga matematika dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. - (a) Pemberian materi aljabar; (b) Praktik menggunakan ular tangga matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Anak-anak mencoba ular tangga matematika. 

 

Setelah selesai penyampaian materi dan praktik media ajar serta sesi tanya jawab, dilakukan tes akhir untuk mengukur sejauh mana peningkatan 

pemahaman matematika anak-anak. Hasil tes akhir dapat dilihat pada Gambar 5. Dari Gambar 5 diketahui bahwa tidak ada anak yang mendapat nilai 0 

dan 25, semua anak-anak mendapat nilai lebih dari 50. Skor tersebut menunjukkan bahwa anak-anak memahami materi aljabar yang diajarkan dengan 

baik menggunakan media ajar ular tangga matematika. Perbandingan hasil tes permulaan dan tes akhir yang digambarkan dalam bentuk diagram batang 

dapat dilihat di Gambar 6.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. - Hasil post-test 
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Gambar 6. – Perbandingan hasil pre-test dan post-test. 

 

Berdasarkan Gambar 6, terlihat bahwa adanya peningkatan antara rata-rata skor tes permulaan dan tes akhir. Hal itu menunjukkan bahwa ada 

peningkatan pemahaman materi aljabar yang diajarkan dengan media ajar ular tangga matematika sebesar 55 poin. Dengan meningkatnya pemahaman 

anak-anak mengenai materi awal aljabar, diharapkan anak-anak mampu mempraktekkan materi yang disampaikan di sekolah dan mampu menjawab soal-

soal yang diberikan oleh guru. Selanjutnya, hasil ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi akademik anak-anak, khususnya di bidang matematika. 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan dengan baik serta memperoleh respon positif dari anak-anak. Berdasarkan hasil tes permulaan 

dan tes akhir, terjadi peningkatan skor sebanyak 55 poin. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman anak-anak mengenai materi awal 

aljabar. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan awal dari anak-anak sebelum mempelajarinya langsung di sekolah. 
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